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ABSTRAK
Perancangan model kerjasama antar Teaching Factory Universitas Padjadjaran (UNPAD) dan PT. Duta Indo Optima dalam rangka menciptakan inovasi produk yang dapat memenuhi kebutuhan industri. Teaching Factory mampu berperan sebagai jembatan antara dunia pendidikan dan industri, kondisi ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses produksi sesungguhnya dengan standar industri yang ada di Indonesia. Studi ini menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC) dan analisis SWOT untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang memengaruhi kerjasama tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama ini menawarkan potensi besar dalam menghasilkan produk inovatif, namun masih terdapat tantangan terkait pengelolaan sumber daya manusia, jalur produksi, dan akses pasar. Penerapan model bisnis yang tepat, membuat Teaching Factory UNPAD diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan tenaga kerja yang siap industri serta produk yang berkualitas tinggi. Kolaborasi ini juga mendukung program pemerintah dalam meningkatkan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) dan mengurangi angka pengangguran lulusan vokasi.

Kata kunci: Teaching Factory, inovasi produk, kerjasama industri, Business Model Canvas, IFAS EFAS, STP, SWOT, marketing mix, analisis risiko.


ABSTRACT
[bookmark: _Hlk95951296]Design of a collaboration model between the Padjadjaran University Teaching Factory (UNPAD) and PT. Duta Indo Optima in order to create product innovations that can meet industrial needs. The Teaching Factory is able to act as a bridge between the world of education and industry. This condition provides students with the opportunity to be directly involved in the actual production process with existing industrial standards in Indonesia. This study uses the Business Model Canvas (BMC) approach and SWOT analysis to evaluate the strengths, weaknesses, opportunities and threats that influence this collaboration. The research results show that this collaboration offers great potential in producing innovative products, but there are still challenges related to human resource management, production lines and market access. By implementing the right business model, the UNPAD Teaching Factory is expected to increase competitiveness and make a significant contribution in creating an industry-ready workforce and high quality products. This collaboration also supports government programs in increasing the Domestic Component Level (TKDN) and reducing the unemployment rate for vocational graduates.

Keyword:  Teaching Factory, product innovation, industrial collaboration, Business Model Canvas, IFAS EFAS, STP, SWOT, marketing mix, risk analysis.

1. PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan fenomena yang mempengaruhi kinerja ekonomi dunia. Efek ini mempengaruhi peningkatan penggunaan teknologi yang semakin maju dan membuat pekerjaan menjadi lebih efisien. Pengaruh globalisasi di Indonesia tidak hanya berdampak pada bertambah canggihnya teknologi namun juga kualifikasi pekerjaan yang semakin rumit, dikatakan bahwa dari 100 orang pada fase angkatan kerja terdapat 5 orang yang menganggur.
Badan Pusat Statistik Indonesia (BPSI) mengatakan bahwa pada tingkatan Diploma I/II/III dan lulusan Diploma IV, S1, S2, S3 yang mengalami peningkatan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Data BPSI mengungkapkan bahwa peningkatan TPT masing-masing meningkat sebesar 0,20 dan 0,38%, dengan jumlah berkisar 950 ribu. Hal ini bisa disimpulkan bahwa, penurunan TPT masih didominasi oleh pendidikan rendah SD kebawah dan selebihnya mengalami peningkatan. 
Teaching factory merupakan konsep pembelajaran dalam keadaan sesungguhnya sehingga dapat menjembatani kesenjangan kompetensi antara kebutuhan industri dan pengetahuan sekolah (Kuswantoro, 2014: 22).. Program Studi Vokasi Sarjana Terapan Teknologi Industri Kimia membentuk teaching factory untuk mencapai tujuan yang sudah dibuat sebelumnya. Teaching factory ini dirancang untuk memfasilitasi integrasi antara teori akademis dan aplikasi praktis di industri. Namun, sebagai teaching factory yang baru dibentuk pada akhir tahun, maka mitra banyak yang belum bergabung dan jalur produksi belum maksimal. Pemanfaatan fasilitas belum maksimal untuk melakukan produksi level industri karena rendahnya produktifitas, biaya tinggi, kurangnya sumber daya karena pergantian (turn offer) mahasiswa yang cepat berganti. Maka dari itu, diperlukan adanya Kerjasama dengan mitra seperti PT. Duta Indo Optima yang bisa berperan aktif membantu terciptanya inovasi produk dan mampu mengedarkannya ke masyarakat dan menjadi keputusan pembelian.



2. METODOLOGI

2.1	Perancangan
	Perancangan model yang dilakukan akan melalui tahapan yang sistematis. Penelitian dimulai dengan pengamatan awal untuk mengumpulkan informasi ataupun gambaran dari objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner yang disebarkan ke pihak internal yaitu peneliti dan staff produksi di Teaching Factory. Kuesioner juga disebarkan untuk pihak eksternal yaitu staff PT. Duta Indo Optima. 
2.2	Identifikasi Metoda Analisis 
Data yang sudah terkumpul akan dilakukan analisis hasil. Diawali dengan pengolahan data menggunakan matriks Internal factor evaluation (IFE) dan matriks External factor evaluation (EFE). Hasil dari pengolahan skor IFE dan EFE dalam bentuk weighted score, akan menjadi penentu posisi Perusahaan pada kuadran IE matriks. Langkah selanjutnya adalah menentukan posisi strategi yang didasari oleh kuadran kartesius. 
2.3	Pengumpulan Dan Pengolahan Data 
Data dikumpulkan melalui metode wawancara dan kuesioner, dengan sumber data yang berasal dari data primer (informasi langsung dari responden) dan data sekunder (informasi yang sudah tersedia dalam dokumen atau literatur). Pengumpulan data ini menjadi basis untuk analisis selanjutnya. 
2.4	Usulan
Terdapat 4 jenis strategi dari kuadran SWOT yang dapat digunakan sesuai kuadran yang ada. Adapun jenis-jenisnya adalah strategi SO. Strategi WO, strategi ST, dan strategi WO. Empat strategi tersebut yaitu:
· Kuadran I, merupakan kuadaran yang membutuhkan strategi SO (Kekuatan-Peluang) yang memanfaatkan semua kekuatan serta pemaksimalan peluang dari perusahaan.
· Kuadran II, merupakan kuadran yang membutuhkan strategi WO (kelemahan-peluang) yang memanfaatkan peluang untuk mengurangi kelemahan.
· Kuadran III, merupakan kuadran yang membutuhkan strategi ST (kekuatan-ancaman) yang menggunakan kekuatan untuk menghindari ancaman.
· Kuadran IV, merupakan kuadran yang membutuhkan strategi WT (kelemahan-ancaman) yang membuat strategi dalam mengurangi kelemahan agar terhindar dari ancaman yang ada di luar.
Setelah melakukan analisis terhadap SWOT, maka ada analisis selanjutnya seperti analisis matriks IE, perancangan STP untuk model Kerjasama, perancangan pemasaran menggunakan marketing mix 7P, dan business model canvas (BMC) untuk acuan model Kerjasama yang akan terjadi dalam jangka pendek dan jangka Panjang. Menurut Sutaat & Purwaningrum (2024) Bisnis Model Canvas (BMC) adalah sebuah sebuah alat bantu pada sebuah manajemen bisnis yang diciptakan oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pignuer untuk memetakan tujuan dan sasaran bisnis yang dibuat dalam satu halaman.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan untuk penelitian kali ini dapat dilihat pada sub bab ini.
3.1 	Perancangan Kuesioner Penelitian
Kuesioner yang dibutuhkan untuk penelitian ini disusun dan dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini.






Tabel 3.1 Kuesioner Penelitian

	No.
	Pertanyaan
	Rating

	
	Kekuatan (Strength)
	1
	2
	3
	4

	1
	Merupakan teaching factory pertama yang ada di jawa barat
	
	
	
	

	2
	PT DIO merupakan perusahaan yang berpengalaman sebagai distributor alat kesehatan
	
	
	
	

	3
	Memiliki fasilitas yang memadai untuk inovasi produk
	
	
	
	

	4
	Memiliki sumber daya yang berkualitas
	
	
	
	

	5
	Produk yang dihasilkan diuji kualitasnya
	
	
	
	

	6
	Letak teaching factory dan PT DIO berada di lokasi strategis
	
	
	
	

	7
	PT DIO memiliki relasi ke pemerintahan dan swasta
	
	
	
	

	8
	Pendanaan teaching factory bersumber dari pemerintahan maupun swasta
	
	
	
	

	9
	Menghasilkan produk inovasi yang diperlukan secara terus menerus
	
	
	
	

	
	Kelemahan (Weakness)
	1
	2
	3
	4

	1
	Keterbatasan skala produksi
	
	
	
	

	2
	Jumlah sumber daya masih terbatas
	
	
	
	

	3
	Masih terbatasnya informasi terkait teaching factory
	
	
	
	

	4
	Kekurangan ahli yang bisa menetap di teaching factory
	
	
	
	

	5
	Terjadinya rangkap jabatan
	
	
	
	

	6
	Penjadwalan proses produksi belum efektif
	
	
	
	

	
	Peluang (Opportunity)
	1
	2
	3
	4

	1
	Letak geografis / lokasi strategis
	
	
	
	

	2
	Kondisi lingkungan industri merupakan lingkungan kelas pekerja
	
	
	
	

	3
	Ekonomi negara menunjukkan adanya peningkatan
	
	
	
	

	4
	Program pemerintah dalam penerapan produksi skala terbatas
	
	
	
	

	5
	Mengikuti penerapan perkembangan teknologi untuk produksi
	
	
	
	

	
	Ancaman (Threat)
	1
	2
	3
	4

	1
	Terjadinya kelemahan nilai tukar uang negara
	
	
	
	

	2
	Banyaknya distributor dan produsen di lapangan
	
	
	
	

	3
	Adanya kesulitan dalam menaikan harga produk
	
	
	
	

	4
	Kurangnya minat dalam penggunaan produk dalam negeri
	
	
	
	



Tabel diatas merupakan kuesioner final yang nantinya disebarkan ke 7 responden. Penyebaran menggunakan platform gform. Responden yang mengisi kuesioner merupakan karyawan yang terlibat dalam model Kerjasama ini (teaching factory dan PT. Duta Indo Optima).

3.4 	Pengujian Kuesioner
Butir pertanyaan pada kuesioner melewati proses pengujian validitas dan reliabilitas dengan menggunakan SPSS. Hasil pengujian dengan 7 responden menyatakan bahwa data valid karena nilai r hitung > r tabel. Uji reliabilitas untuk kuesioner peneletian menyatakan bahwa kuesioner bersifat reliabel karena nilai lebih besar dari nilai alpha Cronbach yaitu 0,984 > 0,7. 

3.4 	Penyebaran Kuesioner
Adapun teknik penyebaran kuesioner penelitian yang digunakan adalahdengan bertemu secara llangsung. Kuesioner menurut pandangan Sugiyono (2017), merupakan pengumpulan data dengan cara memberi sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden. Hasil dari pengisian dapat dilihat pada Tabel 3.2 dibawah ini.
Tabel 3.2 Matriks Data Mentah 
	Pertanyaan
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	…
	P23
	P24

	Responden
	S1
	S2
	S3
	S4
	S5
	S6
	…
	T3
	T4

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	…
	4
	4

	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	…
	4
	4

	3
	1
	1
	3
	1
	1
	2
	…
	3
	1

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	…
	4
	3

	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	…
	3
	4

	6
	2
	-1
	2
	2
	2
	3
	…
	3
	2

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	…
	4
	4


Setelah mendapatkan matriks data mentah, data dihitung berdasarkan type IFE dan EFE untuk mendapatkan koordinat Matriks SWOT dan Matriks IE dapat dilihat pada Tabel 3.3 untuk IFE dan Tabel 3.4 untuk EFE dibawah ini.













3.5 	Analisis Matriks IE
	[image: ]


Gambar 3.1 Matriks IE

Telah diperleh bahwa matriks IE menunjukan Kerjasama antara PT. Duta Indo Optima dan Teaching Factory berada pada kuadran I karena perpotongan garis antara nilai IFE sebesar 3,075 dan nilai EFE 3,433 berpotongan di kuadran I. Hasil untuk Kuadran I yang di dapat dari Matriks IE terkait perhitungan kuesioner yaitu Grow and build untuk model Kerjasama PT. Duta Indo Optima dengan Teaching Factory. Perusahaan mempunyai kekuatan internal (Teaching Factory) dan peluang dari pihak eksternal (PT. Duta Indo Optima) yang juga sama kuatnya. 
3.6 	Analisis Matriks SWOT
[image: ]
Gambar 3.1 Matriks IE
Setelah melakukan rangkatan pembuatan kuesioner dan penyebaran terhadap 7 (tujuh) responden pada pihak PT. Duta Indo Optima dan Teaching Factory. Maka dihasilkan posisi diagram SWOT untuk model kerja sama kedua belah pihak ini yaitu pada diagaram 1 yang artinya strategi yang merujuk pada pembuatan Strategi SO (Srengths-Opportunities). Strategi ini menggunakan kekuatan internal perusahaan Teaching Factory untuk mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya dari peluang yang ada di eksternal seperti PT. Duta Indo Optima. 









Tabel 3.3 Strategi SO Kerjasama Teaching Factory dan PT. Duta Indo Optima
[image: ]

3.7 	Rancangan Model Kerjasama Jangka Pendek (0-2 Tahun)
	Berikut merupakan rancangan untuk model Kerjasama dalam jangka pendek (0-2 Tahun)
3.7.1	Segmenting, Targeting, Postioning (STP) Jangka 0-2 Tahun
Diantaranya yaitu:
· Segmenting; Lulusan sekolah vokasi, pasar yang dijangkau teaching factory dan PT. Duta indo optima, mahasiswa dengan minat besar terhadap inovasi
· Targeting; PT. Duta Indo Optima (mitra utama) tenaga kerja potensial dari vokasi, riset inovasi
· Postioning; teaching factory sebagai penyumbang tenaga kerja potensial dan inovasi, PT. Duta Indo Optima sebagai pengembang keterampilan, penyalur dan penyumbang inovasi produk.
3.7.2	Marketing mix 7P Jangka Pendek (0-2 Tahun)
Diantaranya yaitu:
· Produk; lulusan terbaik, prototipe produk, paten produk yang terinovasi
· Price: pelatihan harga terjangkau, kerja sama B2B untuk mendapatkan harga
· Place; Kampus, tempat produksi, PT. Duta Indo Optima, e-commerce
· Promotion; seminar, pameran. Pertemuan industri.
· People; tim riset, mahasiswa
· Process; pelatihan untuk lulusan berkualitas, pengembangan system 
· Physical Evidence; Teaching Factory sebagai pusat pelatihan. Sertifikasi PT. Duta Indo Optima mendapakan keterampilan standar industri.
3.7.3	Business Model Canvas (BMC) Jangka Pendek (0-2 Tahun)
	[image: A screenshot of a business plan

Description automatically generated]
Gambar 3.2 Business Model Canvas (BMC) Jangka Pendek
3.7.4	Analisis Risiko 
	Risiko mungkin terjadinya lulusan tidak sepenuhnya memenuhi standar kebutuhan karen kurikulum yang berubah-ubah atau ketidaksaiapan peserta/instansi. Inovasi tidak berhasil sehingga membuat protitipe semakin lama diluncurkan. Keunagan yang meningkat karena masalah inovasi, pasar yang semakin global dan teknologi yang semakin maju. Perubahan regulasi juga menjadi risiko sehingga harus dipersiapkan sedari awal.
3.8 	Rancangan Model Kerjasama Jangka Panjang (2-5 Tahun)
Berikut merupakan rancangan untuk model Kerjasama dalam jangka panjang (2-5 Tahun)
3.8.1	Segmenting, Targeting, Postioning (STP) Jangka Panjang (2-5 Tahun)
Diantaranya yaitu:
· Segmenting; Penyerapan tenaga kerja terampil dari vokasi, inovasi produk dari teaching factory, dan pengembangan ke segmen indsutri lain agar penjualan semakin luas.
· Targeting; PT. Duta Indo Optima (mitra utama), mitra lainnya sebagai perluasan kolaborasi.
· Postioning; teaching factory sebagai pusat produksi dan inovasi produk, PT. Duta Indo Optima sebagai mitra utama untuk pengembang keterampilan, penyalur dan penyumbang inovasi produk.
3.8.2	Marketing mix 7P Jangka Panjang (2-5 Tahun)
Diantaranya yaitu:
· Produk; produk siap komersil hasil kolaborasi PT. Duta Indo Optima, jasa konsultasi teaching factory.
· Price: penetapan harga Bersama, pengaturan lisensi untuk penggunaan inovasi.
· Place; pengembangan fasilitas, perluasan wilayah produksi
· Promotion; mengikuti pameran internasional, publikasi riset, media social, e-commerce
· People; pemanfaatan ahli, integrasi tim riset dan industri untuk melakukan invasi lebih cepat.
· Process; pelaksanaan riset, integrasi ke digital.
· Physical Evidence; teaching factory yang diakui, produk yang terjual dan pendapat konsumen.

3.7.3	Business Model Canvas (BMC) Jangka Panjang (2-5 Tahun)
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Gambar 3.3 Business Model Canvas (BMC) Jangka Panjang

3.7.4	Analisis Risiko
	Produk yang gagal komersil dapat terjadi meskipun sudah melakukan inovasi karena tidak sesuai dengan kebutuhan pasar, ekspansi riset dan pengembangan membutuhkan sumber daya yang banyak sehingga harus menjalin kemitraan secepat mungkin dan efisien. Kurang pengalaman dalam Kelola produksi sehingga perlu sumberdaya yang bisa mengatur manjerial dan finansial. Perlunya penetapan green technology agar terhindar dari masalah alam dikemudian hari.
4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
· Analisis kondisi internal dari teaching factory unpad menunjukkan bahwa kekuatan utama dari teaching factory adalah memiliki tenaga ahli serta fasilitas produksi yang cukup memadai. 
· Beberapa hambatan yang dihadapi oleh teaching factory adalah kapasitas produksi dan jumlah mitra yang masih terbatas, serrta distribusi produk yang belum optimal. Produk yang dihasilkan masih berskala laboratorium dan belum bisa diakses oleh pasar luar.
· Inovasi produk yang dihasilkan dari kerja sama ini memiliki potensi untuk bersaing serta dapat mendukung program pemerintah dalam peningkatan komponen lokal. 
· Strategi jangka pendek (0-2 tahun), difokuskan pada peningkatan efisiensi produksi dan optimalisasi fasilitas yang tersedia. Sedangkan strategi jangka panjang (2-5 tahun), fokus terhadap pengembangan inovasi lebih lanjut dan peningkatan jumlah mitra industri guna memastikan keberlanjutan dan pertumbuhant teaching factory.
· Risiko utama dalam kerjasama ini termasuk ketergantungan pada sumber daya, pengelolaan keuangan, dan persaingan dengan produk serupa di pasar. Namun, dengan adanya manajemen risiko yang tepat, risiko-risiko ini dapat diminimalisir.
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IFAS

EFAS

1 S6,O1,O5

Pemanfaatan letak strategis Teaching Factory untuk 

mendapatkan kolaborasi lebih lanjut dengan PT. DIO dan 

perusahaan lain terutama dalam mengembakan produk berbasis 

teknologi yang terbaru 

1. W1,O4

Pemaksimalan skala produksi melalui program pemerintah 

ang mendukung produksi skala terbatas untuk mendapatkan 

bantuan teknis atau pendanaan dari program tersebut.

2 S6,O1,O3

Menggunakan lokasi yang strategis dan peningkatan ekonomi di 

indonesia untuk meningkatkan kapasitas operasional dan 

menambahkan ahli serta sumberdaya tambahan dalam proses 

produksi dan inovasi produk 

2. 

W1,W2,W4, 

O3,O4

Pemanfaatan peningkatan ekonomi negara untuk menarik 

lebih banyak investasi sehingga sumber daya dapat 

ditingkatkan karena skala produksi meningkat

3 S3,O5

Menggunakan teknologi terbaru untuk mendukung inovasi yang 

terus berkembang di dalam teaching factory

3. W3,O1

Meningatkan informasi dan melakukan promosi terkait 

Teaching Factory melalui kolaborasi dengan pihak setempat 

dan mengedukasi masyarakat.

4 S2,S7,04

Memanfaatkan pengalaman PT. Duta Indo Optima yang sudah 

lama melakukan distribusi dan penjualan  ke pihak pemerintahan 

ataupun swasta sehingga dapat membantu menjalankan 

program pemerintah terkait penyebaran hasil produksi skala 

terbatas dari Teaching Factory

4.

W4,W5,W6, 

O2

Evaluasi penyebab kurangnya tenaga ahli yang menetap di 

Teaching Factory termasuk evaluasi rangkap jabatan, dan  

penjadwalan produksi sehingga lebih efisien dan sesuai 

dengan kodisi lingkungan di industri nyata.

5 S1,02

Pengoptimalan posisi sebagai Teaching Factory pertama di 

tingkat Vokasi di Jawabarat serta membangun jaringan dengan 

linkungan kelas pekerja untuk menciptakan kolaborasi lain selain 

kolaborasi kepada kolaborator utama

6 S4,S8,O3

Mendapatkan kemitraan baik di pihak Teaching Factory ataupun 

PT. Duta Indo Optima dalam pengembangan produk yang inovatif 

dalam pendaanan dan fasilitas produksi skala terbatas.

7 S9,O3,O2

Mendapatkan tenaga kerja ahli di lingkungan kelas pekerja untuk 

berkolaborasi dalam melakukan inovasi produk di era kenaikan 

ekonomi negara.

8 S9,S5,O5

Menggunakan teknologi terbaru dalam pengujian hasil inovasi 

produk, sebagai bukti validasi bahwa hasil produksi teruji 

kualitasnya

9

S2,S3,S5,S7,S

8,O3,O4

Memanfaatkan peningkatan ekonomi negara untuk menjual 

produk hasil inovasi teaching factory yang berkualitas kepada 

pemerintahan atau swasta sehingga mendapatkan keuntungan 

dan pendanaan dari pihak pemerintahan atau swasta yang ingin 

bekerjasama

1 S1,S2,S6,T2

Pemafaatan statement sebagai teaching factory pertama di 

vokasi di jawabarat dan pengalaman distribusi dalam 

meningkatkan daya saing di era persaingan ketat sehingga 

jaringan lebih kuat.

1. W1,T1

Meningkatkan skala produksi untuk mengurangi dampak dari 

kelemahan nilai tukar negara

2. S3,S4,T3,T4

Melakukan pengembangan produk yang berkualitas dan teruji, 

melakukan inovasi untuk menjadi diferensiasi dengan produk 

yang sudah ada sehingga lebih mudah memainkan harga tanpa 

kehilangan pasar dan meningkatkan minat penggunaan produk 

yang memiliki harga bersaing dari dalam negeri

2. W2,T2

Meningkatkan jumlah sumber daya melalui transfer ilmu, 

rekrutmen, atau magang sehingga dapat melakukan 

persaingan yang lebih siap di lapangan

3. S8,S9,T1

Implementasi teknologi terbaru untuk produksi yang bisa menjaga 

kualitas dan efisiensi, sehingga dapat mengurangi dampak dari 

flutuasi nilai tukar

3. W3,T3,T4

Meningkatkan kesadaran pasar akan kelebihan produk 

teaching factory sehingga dapat membantu dalam menaikkan 

harga produk, meningkatkan kepercayaan pasar terhadap 

produk dalam negeri.

4. W5,W6,T1

Optimalisasi penjadwalan proses produksi untuk mengurangi 

rangkap jabatan sehingga dana bisa dialokasikan dengan 

tepat agar tidak terkena dampak nilai tukar uang negara 

melemah.

Strategi ST Strategi WT

Peluang (Opportunity)

	:1.	 Letak geografis / lokasi strategis 2.	 Kondisi lingkungan industri merupakan lingkungan kelas pekerja3.	 Ekonomi negara menunjukkan adanya peningkatan4.	 Program pemerintah dalam penerapan produksi skala terbatas5.	 Mengikuti penerapan perkembangan teknologi untuk produksi

Ancaman (Threats)

	1. 	Terjadinya kelemahan nilai tukar uang negara2. 	Banyaknya distributor dan produsen di lapangan3. 	Adanya kesulitan dalam menaikan harga produk4. 	Kurangnya minat dalam penggunaan produk dalam negeri

Strategi SO



Kelemahan (Weakness)

	1. 	Keterbatasan skala produksi2. 	Jumlah sumber daya masih terbatas3. 	Masih terbatasnya informasi terkait Teaching Factory4. 	Kekurangan ahli yang bisa menetap di Teaching Factory5. 	Terjadinya rangkap jabatan6. 	Penjadwalan proses produksi belum efektif 

Strategi WO



Kekuatan (Strength):

1. Merupakan Teaching Factory pertama yang ada di jawa barat

2. PT DIO merupakan perusahaan yang berpengalaman sebagai distributor alat 

kesehatan 

3. Memiliki fasilitas yang memadai untuk inovasi produk 

4. Memiliki sumber daya yang berkualitas 

5. Produk yang dihasilkan diuji kualitasnya 

6. Letak Teaching Factory dan PT DIO berada di lokasi strategis 

7. PT DIO memiliki relasi ke pemerintahan dan swasta

8. Pendanaan Teaching Factory bersumber dari pemerintahan maupun swasta

9. 	Menghasilkan produk inovasi yang diperlukan secara terus menerus
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